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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian   

 Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena apa yang akan 

dilaksanakan seorang peniliti terhadap objek penelitiannya, misal dalam hal 

perilaku, motivasi, persepsi dan sebuah tindakan lainnya. Dengan cara yang 

deskripsi dan holistik dengan bentuk kata yang alamiah, dengan berbagai metode 

yang digunakan dalam mengambil sebuah masalah. (Moleong, 2004, hal. 4) 

3.2    Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan sejak disahkan oleh 

Pembimbing dan Penguji. 

3.2.2  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Qur’an Fadhilatun Nashir yang 

bertempat di Kelurahan Bende, Perumnas Sao-sao, jalan Tamburaka No.44, 

Kecamatan Kadia. 

3.3    Pendekatan penelitian 

   Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Maqashid Al-Syariah, yaitu pendekatan yang dimaksudkan untuk 

melihat bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh aplikasi tiktok bagi para santri 

di Rumah Qur’an Fadhilatun Nashir, apakah hal tersebut telah sesuai dengan 

pandangan Maqashid Al-Syariah, ataukah melanggar ketentuan Maqashid Al-

Syariah yang dapat menimbulkan kemudharatan bagi kehidupan manusia. 
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3.4   Sumber Data 

Sebuah penelitian harus mempunyai sumber data yang memumpuni sebab 

kelengkapan data itu bersumber pada data yang kita peroleh. Adapun sumber data 

yang digunakan pada penelitiian adalah: 

3.4.1 Sumber Data Primer (Field Research) 

Data primer merupakan data yang secarra langsung diperoleh dari 

masyarakat sebagai sumber awal penelitian, data primer diperoleh melalui 

observasi, wawancara, ataupun penyebaran kuisioner. (Suggono, 2008, hal. 

16).  

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu: 

1. 4 Santri Rumah Qur’an Fadhilatun Nashir 

2. 4 Orangtua santri Rumah Qur’an Fadhilatun Nashir 

3. 7 Orang para pengajar Rumah Qur’an Fadhilatun Nashir 

3.4.2 Sumber Data Sekunder (Library Research) 

Data sekunder adalah data yang didapat melalui penelitian 

kepustakaan, yang dari kekuatannya mengikat digolongkan sebagai berikut. 

(Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, 1984, hal. 52) 

1. Bahan Primer yaitu bahan hukum yang bersifat mengikat seperti Al-

Qur’an, Sunnah, dan Ijma. 

2. Bahan Sekunder berupa bahan yang memberikan penjelasan terhadap 

bahan primer seperti buku, jurnal, artikel, dan pendapat yang berkaitan 

dengan objek penelitian peneliti. 
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3.5   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3.5.1 Observasi 

Observasi menurut sugiyono adalah suatu proses kompleks, yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. (Sugiyono, 2006, 

hal. 139), Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana dampak 

aplikasi TikTok terhadap para santri di Rumah Qur’an Fadhilatun Nashir. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi dan keterangan-keterangan dari 

responden baik itu dengan tatap muka ataupun tidak yang bertujuan untuk 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan sosial manusia serta 

pendapat-pendapat mereka. (Ashofa, 2001, hal. 95). Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan dengan cara bertemu dan mewawancarai sumber data 

primer, dalam hal ini para santri dan subjek penelitian lainnya. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data serta pencatatan 

terhadap berkas-berkas maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

objek kajian yang dibahas. (Soekanto, 1984, hal. 66).  Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data pendukung terhadap hasil 

pengamatan dan wawancara, misalnya surat keterangan penelitian, voice 

Recorder (Rekaman), dokumentasi wawancara, dan lainnya. 
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3.6   Teknik Analisis Data 

Menurut soerjono soekanto, analisis data kualitatif adalah suatu cara analisis 

yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis atau lisan dan juga perilaku nyata, yang diteliti dan 

dipelajari secara utuh. (Soekanto, 1984, hal 154). Model analisis data yang 

digunakan dalam penelitian terdiri dari tiga tahap atau komponen berupa reduksi 

data, Penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi sehingga 

menimbulkan sinkronisasi data dalam penelitian (HB Sutopo, 2002, hal 86). 

3.6.1 Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data berupa proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

dengan tujuan untuk memfokuskan data yang penting dan membuang data 

yang tidak penting yang ada pada catatan penelitian, proses dilakukan 

terus menerus hingga laporan penelitian dapat tersusun. 

3.6.2 Penyajian Data (data display) 

Sajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dansejenisnya.Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

3.6.3 Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification)  

Langkah ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi hasil penelitianpada langkah ini peneliti menarik kesimpulan 

atas data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, dan observasi, 

sehingga menjadi penelitian yang data menjawab permasalahan yang ada, 
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singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya dan kecocokannya yakni merupakan validitasnya. 

(Soekanto, 1984, hal 18-19). 

3.7    Uji Keabsahan Data 

Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pengecekan data yang dikembangkan oleh Lexy j. Maleong (Lexy. J. 

Moleong, 2000: 17). Pengecekan keabsahan data yang dimaksud adalah dengan 

cara melakukan Triangulasi, triangulasi yang dilakukan mencakup triangulasi 

waktu, sumber dan teknik.  

3.7.1 Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

pada informan yang sama dalam rentang waktu yang berbeda. Penulis 

merencanakan untuk memberikan jeda waktu sekitar 1 minggu pada 

informan sebelum penulis menanyakan kembali pertanyaan yang sama 

pada informan. 

 3.7.2  Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber dilakukan dengan cara penulis menanyakan 

informasi pada orang-orang yang telah menggunakan aplikasi TikTok serta 

substansi yang terkait dengan penelitian yang ada  di Rumah Qur’an 

Fadhilatun Nashir, untuk memastikan kebenaran informasi yang 

didapatkan dari informan sebelumnya. 



42 

 

3.7.2 Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik dilakukan penulis dengan cara mengumpulkan 

data dengan menggunakan beberapa metode kemudian membandingkan 

hasilnya. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

  


